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Abstrak

Permasalahan pada fokus penelitian adalah kurangnya alat bantu latihan yang dapat mendukung
kegiatan ekstrakurikuler karate di Kabupaten Karawang. Untuk menjawab permasahan yang
sebelumnya sudah diutarakan, maka pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah
purposive random sampling. Analisis data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara
mendalam (indepth interview). Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis kebutuhan alat latihan
utntuk mencapai prestasi optimal pada ekstrakulikuler karate di Kabupaten Karawang yang dilihat dari
hasil wawancara yakni dari tiga (3) sekolah kebutuhan alat latihan masih dalam kategori cukup karena
sebagian sekolah dengan jenjang yang berbeda memilikibeberapa peratalan untuk keberlangsungan
proses latihan. Akan tetapi ada beberapa hal penting yang harus dilengkapi oleh tiap sekolah yakni
matras salah satunya, kemudian modifikasi alat juga sangat membantu untuk berjalannya proses
latihan guna mencapai prestasi yang optimal pada ekstrakulikuler karate di Kabupaten Karawang.

Kata Kunci: Alat Latihan; Prestasi; Ekstrakulikuler; Karate

Analysis of Equipment Needs to Achieve Optimal Performance in Karate
Extracurricular Activities in Karawang Regency

Abstract

The problem in the focus of the research is the lack of training aids that can support karate
extracurricular activities in Karawang Regency. To answer the problems that have been previously
expressed, in this study the author uses a qualitative approach with a case study method. The sampling
method used by the researcher is purposive random sampling. Data analysis in this study is observation,
in-depth interviews. The results of the study show that the analysis of training equipment needs to
achieve optimal performance in karate extracurricular activities in Karawang Regency as seen from the
results of interviews, namely from three (3) schools the need for training equipment is still in the
sufficient category because some schools with different levels have several equipment for the continuity
of the training process. However, there are several important things that must be completed by each
school, namely mats, one of them, then modification of equipment is also very helpful for the running of
the training process to achieve optimal performance in karate extracurricular activities in Karawang
Regency.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan sebuah aktivitas fisik yang bertujuan untuk mencapai prestasi
setinggi-tingginya dengan semaksimal mungkin baik secara individu maupun tim. Untuk
mendapatkan prestasi di bidang olahraga yang diminati diharapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang kegunaan serta fungsinya tepat. Tercapainya prestasi dalam olahraga
merupakan usaha yang dilakukan melalui pembinaan sejak usia dini baik dari kemampuan
teknik dan strategi serta melalui pendekatan ilmiah. Untuk mendapatkan prestasi setinggi-
tingginya perlu adanya usaha dan kerja keras pada saat latihan sesuai dengan cabang olahraga
yang diminatinya (Alhinduan, dkk (2017:2).

Olahraga mendapat perhatian yang cukup besar, baik untuk meningkatkan kualitas
manusia dalam kesegaran jasmani maupun untuk meningkatkan prestasi. Salah satu tempat
siswa untuk melakukan aktivitas olahraga ini adalah disekolah, tempat belajar melakukan
kegiatan olahraga diluar jam pelajaran sekolah yaitu dengan melakukan kegiatan
ektrakurikuler. Sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan dalam kategori remaja,
pada masa inilah siswa mudah terpengaruh dengan hal-hal yang positif maupun negatif. Upaya
yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu dengan memberikan atau mengarahkan waktu luang
dengan kegiatan positif. Salah satu kegiatan tersebut adalah dengan melakukan kegiatan
ekstrakurikuler.Keterampilan siswa bisa dikembangkan dengan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler atau kegiatan lain di luar jam sekolah.

Jadi prestasi belajar siswa bukan hanya terkait nilai akademik mata pelajaran ketika di
sekolah, tetapi juga seberapa maksimalkah mereka dapat mengembangkan minat yang
dimilikinya sehingga keterampilan mereka juga dapat berkembang dengan baik. Kegiatan
ekstrakurikuler bisa dilaksanakan dalam berbagai bidang, sesuai dengan kebutuhan sekolah
yang bersangkutan salah satunya adalah ekstrakurikuler karate. Siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler karate diharapkan adalah siswa yang benar-benar berminat dalam olahraga ini.

Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang diminati siswa
untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang pada suatu saat nanti bermanfaat. bagi
siswa dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah ekstrakurikuler karate Cabang
olahraga bela diri karate adalah salah satu cabang olahraga yang dapat membentuk kesehatan
fisik dan mental seseorang, di samping itu olahraga bela diri karate merupakan cabang
olahraga yang populer. Secara harfiah, karate berasal dari bahasa epang yang terdiri dari dua
kata yaitu kara dan te. Kara yang artinya kosong dan fe artinya tangan, jika disatukan dalam
satu suku kata Karate ialah tangan kosong (Simanjuntak dan Marta, 2004:2). Dalam kejuaraan
karate, ada dua kategori yang dipertandingkan, yaitu kategori tanding (kumite), dan kategori
rangkaian jurus (kata). Dalam olahraga karate juga terdapat empat teknik dasar (kikon), yaitu
pukulan, tendangan, tangkisan, dan kuda-kuda. Ada beberapa teknik utama pada cabang
olahraga karate yaitu tekniktangkisan (gedan barai, jodan age uke, chudan ude uke, chudan
ude uke uchi uke, dan shuto uke), teknik pukulan (oi-zukichudan, oi-zuki- jodan, gyaku-zuki,
kisame-zuki, morete-zuki, urazuki, morete-hisame-zuki, danyamazuki), serta teknik tendangan
(ushiro-geri, mawashi geri, mae geri, yoko-geri- keange, danyoko-geri-kekome). Setiap
gerakan tekniktersebut memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda dari tingkat kesulitan
yang rendah hingga ke tinggi sehingga keterampilan sangat mempengaruhi teknik gerakan
yang akan digunakan.

Permasalahan yang sering dijumpai pada saat melakukan latihan karate oleh beberapa
siswa ialah terkadang siswa sulit fokus dan sering merasa jenuh dengan proses latihan yang
monoton tanpa adanya modifikasi alat bantu untuk latihan. Terlebih menurut beberapa siswa
ada beberapa gerakan yang sulit diperagakan tanpa adanya alat bantu sarana dan prasarana
yang dapat memudahkan siswa dalam melatih gerakan tersebut. Untuk dapat memenuhi
kebutuhan para siswa dalam melatih gerakan ini, perlu adanya inovasi-inovasi yang dapat
membantu para siswa dalam melakukan latihan seperti menggunakan media sebagai alat bantu
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yang nantinya dapat bermanfaat bagi siswa dalam melakukan kegiatan ekstrakurikuler cabang
olahraga karate(Muhibbi, 2018:4).

Seperti yang kita ketahui bahwa cabang olahraga karate saat ini berkembang cukup
pesat, tetapi perkembangan ini kurang diikuti dengan adanya pemanfaatan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) keolahragaan dengan optimal, terutama dalam penggunaan alat bantu
latihan, khususnya pada latihan reaksi tendangan. Para guru saat ini masih menggunakan alat
bantu target busa untuk melatih reaksi gerakan para siswa dengan cara dipegang secara manual
dan diganti-ganti tempat sasarannya. Dalam metode ini salah satu hambatannya yaitu
membutuhkan energi lebih banyak dalam melatih kecepatan reaksi gerakan sehingga semakin
lama kecepatan target untuk berpindah tempat juga semakin berkurang (Rajidin dan Amrullah,
2018: 70). Hal ini dapat menyebabkan hasil latihan menjadi kurang maksimal. Peran guru
yang juga sebagai pelatih ektrakurikuler perlu memikirkan untuk merancang sebuah alat yang
dapat digunakan untuk membantu mengatasi hambatan tersebut. Alat bantu yang diharapkan
dapat dimanfaatkan oleh para siswa untuk memfasilitasi dan mempermudah pada saat latihan.

Penelitian ini didukung dengan studi terdahulu yang berjudul Pengembangan Alat
Latihan Tendangan Karate yang diteliti oleh (Arus et al., 2019). Penelitian tersebut
mendapatkan hasil bahwa Pengembangan Alat Latihan Tendangan (Karate)dikatagorikan
layak digunakan sebagai alat latihan dalam melatih teknik tendangan maegeri, yokogeri, dan
mawashigeri. Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi ahli materi dengan nilai 77,5% dan
hasil dari ahli media 70% serta berdasarkan hasiluji coba kelayakan dengan nilai 79,6%.
Keterbaharuan dalam penelitian ini terletak pada menganalisis alat pendukung Latihan.

Melihat permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Kebutuhan Alat Latihan untuk Mencapai
Prestasi yang Optimal pada Ekstrakurikuler Karate di Kecamatan Karawang”dengan harapan
adanya penelitian ini dapat membantu kegiatan ekstrakurikuler karate yang ada di Kabupaten
Karawang.

METODE

Menurut borsan dan taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
dat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dariorang orang dan perilaku yang dapat diamati.
Sedangkan menurut Kirk dan Miller (2017) pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang
dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif bahwa metodologi kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pada pengamatan pada manusia
yang berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya (GS
Galang, 2019).

Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan mendalam dan
dilakukan dengan mengumpulkan data sedalam-dalamnya (moleong, 2017). Metode penelitian ini
metode kualitatif dengan tujuan untuk memastikan kebenaran data, data sosial sering juga diuji
kebenaranya, alat bantu apa yang cocok untuk mengetahui analisis kebutuhan alat untuk mencapai
prestasi yang optimal pada kegiatan ekstrakurikuler karate di Kabupaten Karawang.

Penelitian kualitatif jauh lebih subjektif daripada penelitian atau survey kuantitatif dan
menggunakan metode yang sangat berbeda dari mengumpulkan informasi, terutama individu dan
melakukan wawancara secara mendalam dan fokus sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan
melaluiwawncara secara fokus dan mendalam. Untuk memastikan kebenaran data. Data sosial sering
sulit dipastikan kebenarannya.

Menurut borsan dan taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
dat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dariorang orang dan perilaku yang dapat diamati.
Sedangkan menurut Kirk dan Miller (1986) pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang
dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif bahwa metodologi kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pada pengamatan pada manusia
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yang berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya (GS
Galang, 2019)

Menurut Suharsismi Arikunto (1998 : 200) subjek penelitian adalah benda, hal atau organisasi
tempat data atau variabel penelitian yang dipermasalahkan melekat. Tidak ada satu pun penelitian yang
dapat dilakukan tanpa adanya subjek penelitian, karena seperti yang telah diketahui bahwa
dilaksanakannya penelitian dikarenakan adanya masalah yang harus dipecahkan, maksud dan tujuan
penelitian adalah untuk memecahkan persoalan yang timbul tersebut. Hal ini dilakukan dengan jalan
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari informan. Subjek penelitian ini adalah pelatih kegiatan
ekstrakulikuler beladiri karate di SMAN 2 Cikampek, SMPN 1 Kutawaluya dan SDN Nagasari [V di
Kabupaten Karawang.

Teknik pengumpulan data mengguakan wawancara mendalam, observasi. Untuk analisis data
dalam tahapan ini dilakukan serangkaian proses analisis data kualitatif sampai pada interpretasi data-
data yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu, peneliti juga menempuh proses triangulasi data yang
diperbandingkan dengan teori kepustakaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modifikasi adalah mengembangan materi pempelajaran dengan cara meruntukannya dalam
bentuk aktivitas belajar yang potensial untuk menuntun mengarahkan dan membelajarkan siswa dari
yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, dari tingkat yang tadi nya rendah menjadi lebih tinggi
(Bahagia,2000) dalam (AM Prayuda, 2022)

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dalam hal ini sekolah, orang
tua siswa, dan masyarakat. Tanggung jawab mendidik bukan hanyadibebankan pada guru disekolah
orang tua juga harus berperan penting didalamnya. Pelatihan adalah proses yang sistematis yang
dilakukan secara berulang-ulang dan kian hari jumlah beban kian bertambah dikatakan sistematis
dalam pengertian bahwa pelatihan dilaksanakan secara teratur, berencana, terprogram, menurut
jadwal berkesinambungan dari yang sederhana ke kompleks, dari yang mudah ke sulit,berulang-ulang
berati gerakan yang semula sukar dilakukan koordinasi gerakan sukar dilakukan menjadi kian mudah
(IA Deden&GA Qorry, 2020).

Modifikasi adalah mengembangan materi pempelajaran dengan cara meruntukannya dalam
bentuk aktivitas belajar yang potensial untuk menuntun mengarahkan dan membelajarkan siswa dari
yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, dari tingkat yang tadi nya rendah menjadi lebih tinggi
(Bahagia,2000) dalam (AM Prayuda, 2022)

Penelitian ini berusaha mengungkapkan analisis kebutuhan alat latihan untuk mencapai prestasi
yang optimal pada Ekstrakurikuler karate di Kabupaten Karawang, dan peneliti berusaha
mengungkapkan bagaimana bentuk partisipasi pelatih dari SMAN 2 Cikampek, SMAN 1 Klari, SMPN
1 Kutawaluya, SMPN 2 Kutawaluya dan SDN Nagasari [V. Dari hasil yang telah diuraikan diatas dapat
dilihat sebagai berikut:

1. Tentunya alat yang disiapkan harus benar-benar aman untuk digunakan pada peserta didik, dari
beberapa pernyataan yang diungkapkan oleh beberapa pelatih yakni mereka memastikan alat yang
digunakan aman. Dengan perkembangan zaman tentunya dalam industry perlengkapan olahraga
mencangkup berbagai aktivitas olahraga dan rekreasi, Aktivitas olahraga yang beragam
menyebabkan pelaku industry untuk memproduksi perlengkapan olahraga dalam berbagai jenis
merk. Oleh sebab itu peralatan dengan tingkat keamanan yang tinggi harus diterapkan guna
menghindari cedera yang tidak diinginkan oleh pesera didik utamanya.

2. Kebutuhan utama alat pada kegiatan Ekstrakurikuler beladiri karate di lima (5) sekolah adalah
matras, karena matras diibaratkan sebagai jantung dari olahraga karate sendiri disamping tingkat
keamanannya baik matras juga berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan diri para peserta didik.
Disamping itu keperluan lainnya seperti target untuk latihan di SMAN 2 Cikampek dan SMAN 1
Klari sudah tersedia, sedangkan di SMPN 1 Kutawaluya, SMPN 2 Kutawaluya dan SDN Nagasari
IV belum ada. Pada dasarnya untuk kegiatan Ekstrakurikuler beladiri karate di SDN Nagasari [V
ini masih dikatakan baru sehingga untuk alat latihan belum banyak dimiliki.

3. Alat latihan yang sering digunakan di SMAN 2 Cikampek sudah dikatakan lengkap karena dari
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pihak sekolah sudah memiliki alat untuk dipakai saat latihan dan bertanding, sama halnya di
SMAN 1 Klari, SMPN 1 Kutawaluya dan SMPN 2 Kutawaluya juga memiliki alat inventaris
tetapi belum selengkap SMAN 2 Cikampek. Beda halnya dengan SDN Nagasari [V yang sama
sekali belum memiliki alat untuk berlatih karena kegiatan Ekstrakurikuler di SDN Nagasari
IV ini baru memulai dan masih dalam proses pengembangan alat untuk latihan.
Latihan yang dimiliki oleh sekolah semuanya memulai dari teknik dasar, seperti hal nya SDN
Nagasari [V karena memang masih baru memulai kegiatan Ekstrakurikuler beladiri karate pelatih
Rf menerapkan untuk melatih teknik dasardari karate, kemudian untuk SMPN 1 Kutawaluya dan
SMPN 2 Kutawaluya karna sudah memasuki kelas cadet mereka sudah diajarkan beberapa teknik
lanjutan oleh pelatih. Sedangkan di SMAN 2 Cikampek dan SMAN 1 Klari selain fokus pada
kenaikan sabuk pelatih juga memfokuskan peserta didik untuk mulai mengambil kekhususan
dalam kategori karate.
Modifikasi alat dibuat oleh para pelatih sesuai dengan kebutuhan peserta didik, seperti halnya di
SDN Nagasari [V pelatih membuat modifikasi alat dari selang yang diisi pasir yang salah satunya
berfungsi sebagai skiping, di SMPN 1 Kutawaluya modifikasi skiping menggunakan karet, di
SMPN 2 Kutawaluya belum ada modifikasi alat, di SMAN 1 Klari dan SMAN 2 Cikampek
modifikasi alat untuk tujuan pembentukan otot lengan menggunakan ban bekas/ karet ban.
Setiap sekolah seperti di SDN Nagasari [V, SMPN 1 Kutawaluya, SMPN 2 Kutawaluya, SMAN
1 Klari dan SMAN 2 Cikampek memiliki program latihan yang jelas dan tentunya berjenjang,
mengingat pencapaian dari tiap jenjang berbeda mulai dari sekolah dasar yang masih memulai
karirnya,berbeda dengan jenjang sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas yang
pencapaian nya sudah dikombinasikan dengan prestasi bertanding.
Kebutuhan alat untuk proses latihan di SMPN 1 Kutawaluya memerlukan skipinguntuk latihan
ketangkasan juga karet elastic yang digunakan untuk melatih daya ledak pada lengan. SMPN 2
Kutawaluya memerlukan handpro karena sejauh ibi masih meminjam dari pusat. SMAN 1 Klari
membutuhkan dan SMAN 2 Cikampek untuk alat yang digunakan saat proses latihan berbeda
karena disesuaikan dengan kebutuhan pada capaian berikutnya dan yang selanjutnya SDN
Nagasari [V untuk saat ini memerlukan matras yang utamanya.
Di SMPN 1 Kutawaluya memiliki program yang saat ini dijalankan oleh pelatih guna
mempersiapkan event yang akan datang di SMPN 1 Kutawaluya dan SMPN 2 Kutawaluya peserta
diwajibkan mengikuti kejuaraan atau event minimal 1 kali setahun. kemudian SDN Nagasari IV
masih mempersiapkan peserta didik untuk kesiapan dalam teknik dasar, Sedangkan SMAN 2
Cikampek dan SMAN 1 Klari memiliki program jangka menengah yang didalamnya terdapat
capaian kejuaraan yang harus di ikuti oleh peserta didik demi tercapaian nya tujuan latihan.
Yang menjadi faktor yang mendominasi di SMPN 1 Kutawaluya adalah konsisten dalam latihan.
Di SMPN 2 Kutawaluya karna jadwal eksul yang bentrok dengan ekskul lain. Di SMAN 2
Cikampek faktor yang mendominasi untuk kelangsungan kegiatan Ekstrakurikuler beladiri karate
yakni financial. Di SMAN 1 lari faktor yang mendominasi yaitu sarana dan prasana dan
prasarana. Sedangkan di SDN Nagasari IV belum terlihat faktor yang mendominasi dalam
kegiatan Ekstrakurikuler beladiri karate.

Di SMPN 1 Kutawaluya dan SMPN 2 Kutawaluya program pengayaan yang dikelola seperi

mengadaan matras untuk kelangsungan latihan, kemudian di SMAN 2 Cikampek dan SMAN 1 Klari
banyak perkembangan seperti pengadaan speedleaser yang asal nya tidak ada dan banyakhal lainnya.
Selanjutnya di SDN Nagasari IV masih dalam tahap proses pengadaan alat untuk latihan ataupun
lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan, diantaranya:

1.

Berdasarkan hasil wawancara pelatih SMAN 2 Cikampek, SMPN 1 Kutawaluya dan SDN
Nagasari [V untuk keamanan alat yang digunakan termasuk kedalam kategori aman dan setiap
pelatih selalu memperhatikan keamanan alat yang digunakan untuk peserta didiknya, kemudian
kebutuhan sarana dan prasana yang masih dalam kategori cukup karena untuk jenjang SMP dan
SMA masih belum terdapat matras untuk latihan bahkan pada jenjang SD pun peserta
ekstrakulikuler beladiri karate berlatih di lapang yang notaben nya kondisi lapangtersebut terdapat
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lahan yang tidak rata dan batuan kecil, lalu untuk peralatan yangdigunakan sebagai alat bantu
latihan masih dalam kategori cukup karena di tiap jenjang pelatih mengupayakan alat bantu
latihan yang baik seperti speedleader, target box dan lainnya, selanjutnya untuk alat yang
digunakan sebagai alat individu yang dimiliki peserta ekstrakulikuler yakni handprotector

2. Modifikasi alat yang dilakukan oleh para pelatih seperti selang sebagai skiping, karet sebagai
skiping,dan ban bekas sebagai alat untuk melatih kekuatan otot. kemudian program yang
dirancang para pelatih sesuai dengan jenjang dan kebutuhan peserta didik.

3. Faktor pendukung berlangsungnya kegiatan ektrakulikuler beladiri karate di Kab.Karawang
sesuai dengan hasil wawancara adalah konsistensi dan finensial tiap sekolah nya.
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